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Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Inklusi:
Studi Kasus ABK di Bali

Islamic Religious Education Learning Strategy in Inclusive Schools: Case
Study of Childreen With Special Needs in Bali

Haris Nursyah Arifin!, Arjiman?, Rusmayani®
STAI Denpasar Bali'3, UIN Mataram?
harisnursyah@staidenpasar.ac.id®, mrarjiman@gmail.com?, irusma88@gmail.com?
DOI: https://doi.org/10.52048/inovasi.v18i2.635

ABSTRACT

This study aims to: 1). Analyze the Islamic religious education learning strategi in inclusive
schools, and 2). Describe parental participation in supporting Islamic Religious Education
learning for children with special needs. Study is a case study, with a locus in middle schools
and elementary schools in Denpasar City and Badung Regency, informants were purposively,
with informants being the Headmaster, Deputy Curriculum, class teachers, Islamic Religious
Education teachers, ABK, and parents of ABK. Data collected through interviews, observations
and documentation, then presented descriptively after going through data triangulation. The
results of the study showed that 1). The use of effective learning strategis such as classical
and individual approaches in teaching children with special needs, methods are adjusted to
the special needs of children with special needs and the media used are pictures, posters,
educational cards, and animated videos. The curriculum is also the same as that of non-
children with special needs, only simplified to suit the conditions of children with special
needs, 2). Participation of parents of children with special needs includes the involvement of
fathers and mothers through routine and consistent dialogue with homeroom teachers,
participation in school activities, mentoring at home, and providing a supportive environment
Keywords: Child Special Needs, Islamic Religious Education, Inclusion School, learning
strategi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis strategi pembelajaran pendidikan agama islam
pada sekolah inklusi, dan 2) Mendesripsikan partisipasi orang tua dalam mendukung
pembelajaran PAI pada ABK. Penelitian ini studi kasus, dengan lokus di sekolah menengah
dan sekolah dasar di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung, informan ditentukan dengan
purposive, dengan informan Kepala Sekolah, Waka. Kurikulum, guru kelas, guru PAI, ABK, dan
orangtua ABK. Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi selanjutnya
dituangkan secara deskriptif setelah melalui triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Penggunaan strategi pembelajaran efektif seperti pendekatan klasikal dan
individual dalam membelajarkan ABK, metode di sesuaikan dengan kebutuhan khusus ABK
dan media yang digunakan adalah gambar, poster, kartu edukasi, dan video animasi.
Kurikulum nya juga sama dengan yang non ABK hanya mengalami penyederhanaan
disesuaikan dengan kondisi ABK, 2) Partisipasi orang tua ABK meliputi keterlibatan ayah dan
ibu melalui dialog rutin dan konsisten dengan wali kelas, partisipasi dalam kegiatan sekolah,
pendampingan di rumah, serta penyediaan lingkungan yang mendukung.

Kata Kunci: Anak dengan penanganan khusus, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Inklusi,
Strategi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Anak dengan penanganan khusus merupakan anak yang mempunyai ketidaksamaan
fisik, emosional, mental, kecerdasan, sosial, kecerdasan dan bakat berlebih, bermukim di
wilayah yang terisolasi serta masyarakat adat yang terasing yang perlu mendapat pendidikan

layanan khusus (Pendidikan, Kebudayaan Kementerian, 2003), (Farah et al., 2022). Anak

penyandang disabilitas masuk dalam kategori anak dengan penanganan khusus, yang

meliputi berkebutuhan khusus fisik, intelektual, mental, dan sensorik (Republik Indonesia,
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n.d.). Disabilitas disandang disebabkan oleh faktor genetik dan non genetik, faktor genetik
disebabkan oleh kelainan kromosom dan gen di saat kandungan, sedangkan non genetik
disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi, lingkungan, riwayat, dan usia ibu saat hamil.
Penelitian sejalan menemukan bahwa berat badan ibu hamil yang kurang, hamil di bawah
usia 16 tahun, serta diare dan muntah pada bayi pada bulan pertama secara signifikan

berhubungan dengan disabilitas (Haworth et al., 2017). lbu hamil dengan usia lanjut,

rendahnya pengetahuan dan pendidikan ibu hamil, alkohol, rokok, penyakit bawaan seperti
diabetes hipertensi, epilepsi, dan asma, kelahiran prematur secara signifikan berkaitan

dengan peningkatan resiko anak dengan disabilitas (Huang et al., 2016). Penyandang ini

merupakan bagian dari masyarakat dengan hak melekat untuk memperoleh pengajaran yang
layak berdasarkan keperluannya dan bakatnya. Pemerintah menjamin hak penyandang
disabilitas dan berkebutuhan khusus dalam peraturan untuk dipedomani di semua jenjang
pendidikan. Namun di sektor pendidikan, peningkatan jumlah sekolah inklusif tidak dibarengi
dengan peningkatan peluang anak-anak disabilitas untuk sekolah dibanding anak yang non

disabilitas (Laporan Terbaru Menunjukkan Anak-Anak Dengan Disabilitas Tertinggal Dalam

Semua Indikator Perkembangan Anak, n.d.), dan di Indonesia memiliki banyak anak disabilitas

yang tidak lanjut sekolah (Anak Disabilitas Indonesia Banyak Yang Tidak Lanjut Sekolah -
GoodStats, n.d.).

Materi pembelajaran PAl merupakan materi yang esensial dalam membentuk karakter

dan moral anak didik. Namun, pengajaran PAIl bagi ABK memerlukan pendekatan dan metode
yang berbeda dari anak-anak lainnya. Hal ini dikarenakan kebutuhan khusus yang dipunyai

ABK, baik dari segi fisik, mental, ataupun emosional (Nasution, 2023) (Hermawan, 2021). Oleh

karena itu, guru PAIl di sekolah inklusi harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai dalam mengajar ABK, serta mampu meningkatkan metode pengajaran yang

komprehensif dan efektif (Kustiyono, 2020).

PAI mempunyai kewajiban guna membangun kepribadian serta akhlak peserta didik,
termasuk bagi anak dengan penanganan khusus (ABK) di lingkungan sekolah inklusi. Sekolah
inklusi bertujuan untuk memfasilitasi hak belajar yang sama dan seimbang untuk seluruh
siswa, mencakup siswa dengan disabilitas fisik, intelektual, atau emosional. Dalam hal ini, PAI
berguna sebagai sarana dalam membangun norma-norma agama serta tata krama sehingga
dapat membantu ABK untuk mengasah diri secara spiritual dan sosial.

Anak dengan penanganan khusus di Bali yang sebanyak 3.065 orang, Kota Denpasar
memiliki jumlah anak dengan penanganan khusus yang paling banyak yakni 790 orang

(Berkebutuhan Khusus, n.d.), Di Bali, sejumlah sekolah mulai mengadopsi pendekatan

pendidikan inklusif guna memberikan layanan pendidikan yang sesuai bagi ABK.
Penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia telah disusun dalam berbagai peraturan,
namun implementasinya masih menemui hambatan. Salah satunya yakni minimnya
kesiagaan guru dalam mengadaptasi metode pengajaran relevan dengan kebutuhan ABK

(Dewi et al., 2020). Studi menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan inklusi sangat
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bergantung pada kompetensi guru dalam menangani anak dengan penanganan khusus dan
mengadaptasi kurikulum agar dapat diakses oleh semua siswa (Rudiyati, 2013).

Di sekolah inklusi, strategi pengajaran PAI harus dirancang agar sesuai dengan
kemampuan dan kepentingan ABK. Beberapa kajian menunjukkan bahwa pendekatan
pengajaran kontekstual dan kolaboratif dapat meningkatkan efektivitas pengajaran PAIl bagi

ABK (Wahyuno et al., 2014). Disamping itu, fungsi wali siswa serta asosiasi menjadi komponen

utama guna mendukung pengajaran agama di sekolah inklusi (Firdaus, 2020). Sistem
pendidikan inklusif yang diterapkan di beberapa negara memberikan dampak positif bagi
anak dengan penanganan khusus dalam memahami keyakinan akan Islam. Studi oleh (Suharjo
et al., 2020) menemukan bahwa implementasi pendidikan agama Islam dalam sistem inklusif
membantu meningkatkan pemahaman keagamaan bagi ABK dengan dukungan guru
pendamping. Selain itu, modifikasi kurikulum sangat penting untuk memastikan efektivitas

pengajaran agama Islam bagi ABK (Husna et al., 2021).

Tantangan dan peluang dalam pengajaran agama Islam bagi ABK menurut Pandia et
al. (2023) dalam kajiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan strategi pendidikan berbasis
individu di sekolah inklusi berkontribusi pada peningkatan hasil pengajaran agama Islam bagi

siswa dengan kebutuhan khusus (Pandia et al., 2023). Senada dengan penelitian tersebut

(Elnurianda et al., 2019) mengkaji tantangan implementasi pendidikan agama Islam di sekolah

inklusi, seperti kurangnya pelatihan bagi guru dan terbatasnya sumber daya. Idealnya sekolah

penyelenggara pendidikan inklusif dalam kelas minimal terdapat 3 orang tenaga pendidik

yakni wali mata pelajaran, wali kelas, dan wali pendamping khusus (Wahyudi & Kristiawati,
2016), sehingga perlu kepala sekolah mengikutsertakan guru-gurunya untuk mengikuti

pelatihan tentang penanganan ABK, senada dengan temuan (Chiner et al., 2024), karena

pemberian pelatihan atau pengarahan dari profesional pada pengajar tentang co-teaching
menyokong guru dengan latar belakang non pendidikan anak dengan penanganan khusus

(View of Optimalisasi Pendidikan Inklusi Di Sekolah: Literature Review, n.d.), kurangnya

fasilitas yang memadai, termasuk media pengajaran untuk ABK seperti buku pelajaran dalam
bentuk braille, buku audio atau peralatan dan media khusus yang dibutuhkan ABK, serta
stigma sosial yang masih melekat di masyarakat, ditemui bahwa siswa mengalami kerugian
akibat sikap dan persepsi diskriminatif (Zhou, 2023).

Menurut penemuan ilmiah pada pemaparan tersebut di atas, membuktikan bahwa
penggunaan strategi, pendekatan dan metode pembelajaran haruslah disesuikan dengan
kondisi dan kebutuhan ABK, begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran, partisipasi
orang tua juga sangat diperlukan dalam tumbuh kembang ABK, namun penelitian yang lain
menemukan masih banyak tantangan dalam membelajarkan ABK, ini senada dengan hasil
observasi awal di beberapa sekolah inklusi ditemui diantaranya terbatasnya media
pembelajaran/ alat peraga ABK, kurangnya guru pendamping, guru pendamping yang berlatar
non Pendidikan/psikologi, bahkan ditemui terdapat sekolah inklusi yang tidak memiliki guru
pendamping sama sekali, minimnya pelatihan bagi guru pendamping dalam menangani ABK,

kurangnya partisipasi orang tua terhadap kegiatan ABK di sekolah, hingga stigma negative
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yang ditujukkan pada ABK. Beberapa permasalahan tersebut terjadi di duga karena sulitnya
sekolah merekrut guru pendamping ABK khususnya yang berlatar belakang pendidikan/
psikologi, terbatasnya dana, serta wali siswa yang berkarir di tempat kerja sehingga perlu
mengurai lebih lanjut melalui fokus yang diteliti yakni: 1) Apa strategi pembelajaran yang
digunakan pada pembelajaran PAI pada sekolah inklusi? dan 2) Apa saja bentuk partisipasi
orang tua sebagai bentuk dukungan dalam pembelajaran PAI bagi ABK?.

Adapun tujuan dalam penelitian ini yakni: 1) Mengetahui strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Inklusi, dan (2) Mendesripsikan partisipasi orang tua
dalam mendukung pembelajaran PAIl pada ABK. Dengan memahami tantangan dan strategi
yang telah diterapkan, diinginkan penelitian ini menawarkan rekomendasi bagi lembaga
pendidikan inklusi dalam penggunaan strategi pengajaran, adaptasi kurikulum PAI yang lebih
komprehensif dan adaptif serta bisa mengoptimalkan partisipasi orang tua pada pengajaran

PAI.

KAJIAN TEORI

Pendidikan inklusi ialah cara dengan menggabungkan anak dengan penanganan
khusus dan yang tidak dalam sistem pendidikan reguler. Pendidikan inklusi mengharuskan
adanya adaptasi kurikulum, metode pengajaran, serta bantuan relevan sesuai kepentingan

masing-masing siswa (Odom et al., 2011). Sejalan dengan UU mengenai Sistem Pendidikan

Nasional yang memuat wewenang setiap anak untuk memperoleh pengajaran yang bermutu

(Pendidikan, Kebudayaan Kementerian, 2003). Penerapan kebijakan ini membutuhkan
perubahan sistematis pada kebijakan pendidikan dan infrastruktur untuk mendukung
keberhasilan pendidikan inklusi (Arriani, 2017). Dalam pelaksanannya kurikulum dalam
pendidikan inklusi harus mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar, termasuk untuk siswa
dengan penanganan khusus.

Berikut teori pembelajaran untuk ABK yang bisa dijadikan panduan dalam pelaksanaan
pembelajaran ABK adalah, teori: 1) Pembelajaran individual, yakni pembelajaran yang
dirancang dengan memperhatikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat ABK, 2)
Pembelajaran multisensori, yakni teori yang menuliskan pentingnya penggunaan berbagai
indera (visual, auditori, kinestetik) untuk memfasilitasi pembelajaran ABK, 3) Pembelajaran
berpusat kekuatan/ kelebihan, yakni pembelajaran yang berpusat pada pengembangan
potensi dan kekuatan yang dimiliki ABK, pendekatan ini dirasa dapat membantu membangun
kepercayaan diri dan motivasi belajar ABK, 4) Pembelajaran Inklusif, yakni teori yang
menekankan pentingnya menggabungkan ABK dalam lingkungan belajar umum (kelas
reguler) dengan sarana prasarana yang sesuai, 5) Pembelajaran berbasis ABA (Applied
Behavior Analysis), yakni teori pembelajaran yang menggunakan prinsip-prinsip behaviorisme
untuk mengubah perilaku dan meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan akademik,
untuk ABK (autis) (Nurhamida, 2016), (Cooper et al., 2017).

Dalam penyelenggaraannya, adapun beberapa prinsip yang perlu diperhatikan adalah:

1). Perencanaan pembelajaran inklusi, yakni perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil
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asesmen siswa dengan melibatkan guru pendamping, guru mata pelajaran, psikolog bahkan
dokter spesialis anak, agar pembelajaran dapat di sesuaikan dengan kebutuhan siswa,
termasuk kurikulum yang sudah mengalami peringkasan baik peringkasan pada capaian
pembelajaran, indikator, serta isi pembelajaran, penilaian serta kriteria ketuntasan minimum
dari kurikulum regular, 2) Pelaksanaan pembelajaran bagi ABK, yakni mengimplementasikan
pola kelas pullout, yakni sepanjang siswa ABK bisa melaksanakan pembelajaran secara
regular sehingga ABK dapat belajar di kelas regular, namun jika dalam kondisi tertentu tidak
dapat mengikuti kelas regular maka ABK ditarik dari kelas regular dan ditempatkan di kelas
inklusi, 3) Evalusi pembelajaran ABK, yakni ABK tetap mengikuti evaluasi seperti siswa regular
yakni UTS, UAS, ujian akhir sekolah, penugasan dan yang lainnya termasuk program remidial
namun jenis soalnya sudah mengalami penyesuaian (Switri, 2022).

Adapun yang menjadi faktor pendukung penyelenggaraan kelas inklusi adalah: 1)
Adanya prilaku serta pandangan yang baik dari pendidik regular bawasanya ABK bisa
mencapai tujuannya, 2) Komitmen dan tanggungjawab dari kepala sekolah akan keberhasilan
belajar ABK, 3) Seluruh warga sekolah (staf, guru, siswa regular, wali murid regular, dan warga
sekolah lainnya) sudah dipersiapkan dalam menerima ABK, 4) Partisipasi orang tua dalam
mendukung tercapainya program sekolah (Switri, 2022). Peranan ayah dan ibu krusial guna
menumbuh kembangkan ABK menurut Hewett dan Frank menjelaskan terkait peranan orang
tua bagi ABK adalah sebagai: 1) Pendukung utama ABK, 2) Advokat, yakni menjaga dan
mengusahakan hak ABK guna mendapatkan peluang memperoleh fasilitas pendidikan yang
sejalan dengan karakternya, 3) Sumber utama mengenai diri ABK terkait usaha intervensi
perilaku khususnya, 4) Guru, yakni orang tua sekaligus pendidik untuk ABK pada rutinitas
keseharian ABK termasuk kegiatan di luar sekolahnya, 5) Diagnostisian, yakni untuk
menentukan karakteristik serta jenis keperluan dan kompetensi dalam melakukan treatment
selain pada jam sekolah ABK (Septy Nurfadhillah, 2023), (Harris, 1989).

Faktor pendukung lainnya adalah kompetensi yang dimiliki guru pendamping terkait
pendampingan terhadap ABK, sehingga guru juga harus diberikan pelatihan sejalan dengan
penelitian menunjukkan bahwa pendidik harus diberdayakan melalui peningkatan
pemahaman dan keterampilan khusus guna mengimplementasikan metode inklusif dan

efektif (Lavoie-Tremblay & Sanzone, 2021)(Smith & Firth, 2018). Sistem dukungan yang tepat,

seperti penggunaan teknologi asistif, pendampingan individu, serta pelatihan khusus bagi
guru. Hal ini terbukti meningkatkan kinerja akademik dan kesejahteraan sosial siswa dengan

penanganan khusus (Castro-Vargas et al., 2019) (Jones & Smith, 2017).

Dari segi spiritual, pengajaran Agama Islam memiliki andil dalam memupuk ajaran
keislaman seperti tauhid, ibadah, dan budi pekerti luhur siswa termasuk ABK. Menurut Hasan
Langgulung (1997), pendidikan agama harus memperhatikan perkembangan psikologis anak,

termasuk ABK, untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Suminto, 2020). Beberapa metode

dan strategi yang sesuai dengan kondisi ABK harus digunakan dalam pembelajaran. Beberapa
strategi dalam pengajaran PAl bagi ABK meliputi penggunaan metode multisensori,

pendekatan individual, dan penyediaan lingkungan belajar yang kondusif. Pada anak
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tunagrahita penggunaan metode pembelajaran aktif, pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, dan pembelajaran kolaborasi dan kerjasama efektif membuat anak

terlibat secara aktif dan belajar dalam konteks yang relevan bagi mereka (Soleha et al., 2020).

Sedangkan bagi anak autis lebih efektif menggunakan pendekatan individual yang disesuaikan
dengan keperluan tiap siswa. Metode yang dipakai termasuk ceramah, tanya jawab, dan
applied behavior analysis (ABA). Ini membantu anak fokus dan memahami materi lebih baik

(Pradikta, 2020). Selain penggunaan pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran,

melibatkan ABK pada kegiatan ekstrakurikuler antara lain tadarus, sholat berjamaah, serta
pengajaran Al-Qur'an keagamaan juga mempunyai peran penting dalam meningkatkan

pemahaman agama (Akmal & Masnawati, 2024).

METODE PENELITIAN
Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
yakni metode penelitian dengan melakukan pemeriksaan dengan menyeluruh terhadap suatu

entitas (Creswell & Poth, 2016), dan mengekplorasi sebuah kasus/peristiwa yang terjadi

dalam kurun waktu tertentu dengan subyek penelitian adalah lembaga pendidikan inklusi
jenjang sekolah dasar dan menengah di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung yang meliputi
SD Anak Emas Denpasar, Ml Bina lhsan Mulia, SD N 3 Sempidi, M| Karakter Mutiara Bunda,
SMP PGRI 6 Denpasar, dan MTs Generasi Emas. Subyek penelitian tersebut ditentukan
dengan purposive yakni dengan pertimbangan: 1). Kemampuan peneliti dalam menjangkau
lembaga pendidikan inklusi, serta 2). Denpasar memiliki jumlah siswa dengan penanganan
khusus (ABK) terbanyak di Bali, dan Kabupaten Badung lokasinya berdekatan dengan Kota
Denpasar dan memiliki jumlah siswa ABK terbanyak ke dua setelah Kota Denpasar.

Data dikumpulkan dengan wawancara semi terstruktur yakni wawancara dengan
menggunakan instrumen wawancara sebagai panduan wawancara namun pertanyaan yang
diajukan bisa menyesuaikan sesuai fakta lapangan. Wawancara dalam penelitian ini dipakai

untuk menggali secara dalam serta mendetail dari peristiwa tertentu (Creswell & Poth, 2016),

(Stake, 1978). Adapun yang menjadi informannya yakni Kepala Sekolah/Madrasah, Wali Kelas,
ABK, Guru Pendamping, serta Wali Murid ABK, informan ditentukan dengan purposive yakni

penentuan subyek penelitian dengan pertimbangan tertentu (Quinn Patton, 2009),

selanjutnya menggunakan analisis dokumen, dan observasi. Untuk keabsahan data dilakukan
triangulasi yakni mengkonfirmasi hasil penelitian dari berbagai teknik pengumpulan data
yang digunakan yakni triangulasi data hasil wawancara, dan triangulasi teknik/metode (Locke,

2002), (Twycross, 2004).

Selanjutnya tahapan analisis bukti studi kasus meliputi pemeriksaan data yakni: 1)
Mengkompilasi informasi umum menjadi informasi khusus sesuai dengan fokus masalah, 2)
Kategorisasi data yakni mengelompokan data berdasarkan urutan kejadian, kategori dan
tipologinya, 3) Tabulasi data, 4) Keabsahan data atau menggabungkan kembali bukti kualitatif

dan kuantitatif dari teknik/ metode pengumpulan data yang digunakan dan 5) Menyusun

kesimpulan (Yin, 2003).

127



Inovasi: Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 19, No. 1, Januari—Juni 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal No.70 Tahun 2009 mengatur terkait
pendidikan inklusif untuk ABK dengan penanganan khusus serta mereka yang memiliki
intelektualitas atau keahlian khusus. Dalam Pasal 3 ayat (2), disebutkan bahwa setiap siswa
dengan hambatan fisik, emosional, mental, atau sosial, dan siswa dengan kemampuan
intelektualitas serta keahlian tertentu, berhak mendapatkan pembelajaran secara inklusif di
lembaga pendidikan tertentu sesuai dengan kapasitas serta keinginannya (Warminda, Hasrul,
& Haryani, 2022).

Peraturan tersebut di atas dijelaskan Kembali dalam Permendikbudristek No.
56/M/2022 mengenai Panduan Implementasi Kurikulum untuk Pemulihan Pengajaran
menegaskan bahwa setiap sekolah harus menyempurnakan kurikulum secara beragam,
disesuaikan dengan kondisi sekolah, kemampuan daerah, serta karakteristik siswa. Dengan
adanya kebijakan di atas, maka lembaga pendidikan baik sekolah ataupun madrasah
memfasilitasi siswa berkebutuhan khusus dengan menyelenggarakan pendidikan inklusif di
sekolah/madrasah.

Berdasarkan hasil obesrvasi dan wawancara penulis di sekolah/madrasah inklusi pada
Kabupaten Denpasar dan Badung diperoleh data anak dengan penanganan khusus di bawah
ini:

Tabel 1. Data Siswa ABK di Sekolah/Madrasah Kabupaten Denpasar dan Badung

No Sekolah/Madrasah Jumlah Siswa ABK Jenis Kebutuhan Khusus
(orang)
1 |SD Anak Emas 36 Autis, slow learner, diseleksia, MR, ADHD,
Denpasar gangguan focus, tuna rungu, border line, tuna
daksa
2 | Ml Bina Ihsan Mulia 1 Slow learner
3 | SD 3 Sempidi 16 Hiperaktivitas, slow learner, learning
disability, ASD, speech delay, gangguan atensi
4 | Ml Karakter Mutiara 24 Hiperaktivitas, slow learner, learning
Bunda disability, ASD, speech delay, gangguan atensi
5 | SMP PGRI 6 Denpasar 4 slow learner, learning disability
6 | MTs Generasi Emas 17 Borderline, slow learner, ADHD, speech delay,
tuna netra, multiple intilegent

Berdasarkan data di atas diperoleh jumlah siswa ABK jenjang SD/MI sebanyak 77 siswa

dan jenjang SMP/MTs sebanyak 21 siswa dengan jenis kebutuhan khusus slow learner yang

paling banyak ditemui pada keenam sekolah.madrasah tersebut.

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Inklusi

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI
pada sekolah inklusi berlandaskan pendekatan individualisasi dan diferensiasi untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa ABK. Dengan mempertimbangkan data siswa ABK dari

sekolah/madrasah pada Kabupaten Denpasar dan Badung. Perencanaan pembelajaran PAI
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siswa ABK meliputi pertama analisis kebutuhan, dimana guru mengidentifikasi kebutuhan
khusus siswa, seperti autisme, disleksia, ADHD, tuna rungu, dan lainnya. Data ini menjadi
dasar dalam menyusun materi yang relevan dan inklusif. Pernyataan di atas sejalan dengan
penelitian Shahida Sajjad yang mengungkapkan bahwa Perencanaan pembelajaran bagi siswa
ABK dilakukan melalui analisis kebutuhan, di mana guru perlu melakukan penilaian baik
secara informal maupun formal untuk memahami kebutuhan khusus mereka. Proses ini
mencakup evaluasi kemampuan kognitif, fisik, dan sensorik siswa guna merancang strategi

pembelajaran yang sesuai (Shahida & Author, 2019)

Kedua, yaitu menentukan tujuan pembelajaran yang fleksibel sesuai kebutuhan siswa
ABK. Tujuan harus bersifat SMART yakni spesifik, terukur, dapat dicapai, relistis dan terkait
waktu, dengan ruang fleksibilitas untuk siswa ABK agar tetap dapat mencapai kemampuan
spiritual dan moral. Ketiga, mempersiapkan sumber belajar yang Ramah ABK seperti bahan
audiovisual untuk tuna rungu atau penyederhanaan teks untuk siswa dengan disleksia.
Penelitian Damyanof mendukung pernyataan tersebut dengan menekankan bahwa tujuan
pembelajaran perlu disesuaikan berdasarkan kompetensi dan keperluan ABK. Hal ini
bertujuan bagi mereka agar mampu mencapai hasil belajar yang optimal dengan

memanfaatkan sumber belajar yang didukung oleh teknologi (Damyanov, 2024).

Pelaksanaan pembelajaran PAIl bagi siswa ABK berdasarkan perencanaan yang telah
ditetapkan dan dikondisikan sesuai kerakter serta kebutuhan ABK. implementasi
pembelajaran PAIl bagi ABK menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter
kecerdasan siswa serta didampingi oleh guru pendamping khusus pada prosesnya. Hasil
pengamatan yang dilakukan di SD Anak Emas Denpasar serta hasil wawancara bersama guru
ABK bahwa terdapat 36 siswa dengan berbagai kebutuhan khusus (Autis, slow learner,
disleksia, MR, ADHD, gangguan fokus, tuna rungu, border line, tuna daksa). Metode
pembelajaran untuk siswa ABK di SD Anak Emas Denpasar ini sangat beragam dan diatur
sesuai keperluan personal tiap siswa. Hal ini dikarenakan SD Anak Emas memiliki berbagai
jenis siswa ABK, seperti anak dengan autis, tuna grahita, down syndrome, dan lain-lain. Oleh
karena itu, metode pembelajaran disesuaikan dengan karakter kecerdasan siswa. Misalnya,
jika seorang siswa lebih unggul dalam kecerdasan musik, maka metode pembelajaran yang
digunakan akan berfokus pada aspek tersebut. Selain itu, untuk siswa yang memiliki
kecerdasan visual, pembelajaran dilakukan dengan bantuan media visual, seperti video.

Di SD Anak Emas, setiap kelas yang memiliki siswa ABK dilengkapi dengan guru
pendamping khusus. Kehadiran guru pendamping ini penting untuk memberikan perhatian
ekstra kepada siswa ABK yang memiliki keterbatasan fokus. Dalam proses pembelajaran,
siswa ABK tetap bergabung dengan siswa reguler untuk mengintegrasikan mereka ke
lingkungan sosial yang lebih luas. Namun, saat siswa ABK mulai tidak kondusif, guru
pendamping akan memberikan pembelajaran individual yang lebih intensif. Pendekatan ini
mencerminkan bahwa pembelajaran harus bersifat fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan

siswa (Abdullah, 2023)(anugerah, 2020)
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3

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran ABK di SD Anak Emas Bersama Guru Pendamping

Di SD 3 Sempidi terdapat 16 siswa dengan kebutuhan khusus (hiperaktivitas, slow
learner, learning disability, ASD, speech delay, gangguan atensi). Metode pembelajaran yang
sesuai diterapkan bagi siswa dengan penanganan khusus dilaksanakan melalui pendekatan
adaptif, kreatif, serta diadaptasikan sesuai keperluan personal tiap siswa. Output dari
wawancara bersama guru diperoleh bahwa pembelajaran di sekolah tersebut menerapkan
metode bimbingan dan pendampingan. Metode ini merupakan pendekatan pembelajaran di
mana guru atau pendamping memberikan perhatian khusus dan intensif kepada siswa ABK
selama proses belajar mengajar (Lestari, 2023). Metode ini bertujuan untuk memastikan
setiap siswa dapat memahami materi, mengikuti pembelajaran dengan baik, serta

mengembangkan keterampilan sesuai dengan potensi mereka (Mustofa, 2012)(Wicun,

Faturrahman, & Hilyatasnim, 2022).

MI Karakter Mutiara Bunda memiliki 24 siswa dengan kebutuhan khusus
(hiperaktivitas, slow learner, learning disability, ASD, speech delay, gangguan atensi). Metode
yang digunakan siswa ABK yaitu denganp endekatan Individual, pembelajaran praktik
langsung, kolaborasi dengan orang tua, dan layanan kompensatoris. Sedangkan sarana yang
diterapkan yakni sarana gambar, poster, kartu edukasi, serta video animasi. Selain itu, buku
pelajaran yang dirancang khusus. Sedangkan di SMP PGRI 6 Denpasar dan MTs Generasi Emas
diperoleh hasil yang tidak jauh berbeda. Baik di SMP SMP PGRI 6 Denpasar dan MTs Generasi
Emas menerapkan metode yaitu metode visual dan audio, pendekatan individual, metode
praktik dan simulasi, metode cerita, pemanfaatan teknologi, pendekatan kolaboratif dan
penguatan terhadap hal-hal yang positif.

Pendekatan individual diterapkan disebabkan tiap siswa dengan penanganan khusus
mempunyai sifat serta kebutuhan yang tidak sama dengan siswa lainnya. Oleh sebab itu,
metode pembelajaran dirancang sejalan dengan keperluan tiap siswa. Guru perlu
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan setiap siswa untuk menyusun strategi
pembelajaran yang tepat (Salma, Martono, & Primadata, 2024).

Dapat disimpulkan bahwa sekolah/madrasah yang memiliki siswa berkebutuhan
khusus (ABK) menerapkan metode pembelajaran yang adaptif dan fleksibel sesuai dengan
kebutuhan individual setiap siswa. SD Anak Emas Denpasar, SD 3 Sempidi, M| Karakter

Mutiara Bunda, SMP PGRI 6 Denpasar, dan MTs Generasi Emas menggunakan berbagai
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pendekatan, seperti pembelajaran berbasis kecerdasan siswa, pendampingan khusus,
metode visual dan audio, praktik langsung, serta kolaborasi dengan orang tua (Lalusu, 2014)).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Alqudah yang menyatakan bahwa
teknologi pembelajaran adaptif efektif dalam meningkatkan fleksibilitas kognitif siswa
berkebutuhan khusus. Teknologi ini memungkinkan penyesuaian pembelajaran berdasarkan
kebutuhan individu, sehingga memberikan dampak positif pada perkembangan kognitif
mereka (AlqudahAlgqudah & Khasawneh, 2024). Selain itu, penelitian Hasanah menegaskan
bahwa penerapan pendekatan individual dan kolaboratif di kelas umum memerlukan
pelatihan intensif bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dalam mengenali serta
merespons kebutuhan siswa. Kerjasama dari wali siswa bersama guru serta kelompok asosiasi
tertentu memiliki peran krusial dalam membangun iklim Pendidikan yang menunjang

(Hasanah et al., 2024).

Selain penerapan mtode pemebelajaran yang adaptif dan fleksibel sesuai kebutuhan
siswa ABK, pelaksanaan pembelajaran bagi siswa ABK juga didukung dengan penggunaan
media pembelajaran. Media yang digunakan yakni media pembelajaran yang bervariasi,
termasuk gambar, poster, kartu edukasi, video animasi, serta teknologi digital. Penggunaan
media ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa ABK dapat memahami materi dengan

baik, mengembangkan potensinya, serta berintegrasi dengan lingkungan sosial mereka.
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Gambar 2. Alat Bantu Pembelajaran Siswa ABK
Penggunaan berbagai media dan alat bantu juga menjadi faktor penting dalam

membantu siswa ABK memahami materi pendidikan agama Islam (Anggraena et al., 2021).

(Pratiwi, Sudar, & Ariningsih, 2020). Sebagai contoh, siswa tunarungu sangat terbantu dengan
penggunaan video berbahasa isyarat atau teks. Penggunaan strategi pengajaran terpadu yang
menggabungkan membaca dan menulis dengan berbantuan sarana kartu flash juga terbukti

menaikkan kompetensi siswa gangguan disleksia dalam hal membaca (Agustin & Wardhono,

2024). Sementara itu, siswa dengan gangguan fokus atau ADHD lebih mudah berkonsentrasi
melalui pembelajaran interaktif berbasis multimedia, dan siswa dengan masalah
pendengaran menggunakan Teknik komunikasi total (Teknik oral dan Bahasa isyarat)

bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman pelajaran Bahasa inggris (Kurniawa & Kalimah,

2022). Pembelajaran berbasis aktivitas, seperti praktik sholat bersama, praktik wudhu, dan

membaca Al-Qur'an dengan bimbingan guru, dapat meningkatkan pemahaman siswa ABK
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terhadap materi pembelajaran. Aktivitas langsung ini melibatkan siswa ABK secara aktif

sehingga mereka dapat menyerap pembelajaran dengan lebih baik (Handayani, 2018).

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan berbagai media
pembelajaran, seperti gambar, video, kartu edukasi, dan teknologi digital, berperan penting
dalam membantu siswa ABK memahami materi serta berintegrasi dengan lingkungan sosial
mereka. Media yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik, seperti video berbahasa isyarat
untuk tunarungu atau pembelajaran interaktif untuk siswa ADHD, terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi mereka. Selain itu, metode pembelajaran berbasis aktivitas,
seperti praktik ibadah secara langsung, juga mendukung pemahaman siswa ABK terhadap
materi secara lebih optimal.

Sejalan dengan penelitian Lailatun Najakh menjelasakan bahawa media pembelajaran
interaktif, seperti kartu bergambar dan media visual lainnya, terbukti efektif dalam
mengajarkan kosakata kepada siswa berkebutuhan khusus. Pendekatan ini mencakup
tahapan seperti menampilkan gambar, mengucapkan kata, dan menuliskannya, yang lebih
sesuai bagi siswa dengan disabilitas intelektual (Najakh, 2020). Sesuai dengan penelitian yang
telah disebutkan, hasil penelitian Anwar menjelasakan bahwasanya pemanfaatan media
teknologi, seperti perangkat digital dan media animasi, terbukti efektif dalam mendukung

proses pembelajaran bagi siswa ABK (Anwar, 2023)

Selain perencanaan, pelaksanaan, penggunaan strategi serta media pembelajaran bagi
siswa ABK, kurikulum merupakan bagian sentral dalam pelaksanaan Pendidikan di
sekolah/madrasah inklusi. Dimana siswa dengan penanganan khusus membutuhkan
perhatian khusus dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk dalam pengajaran PAI di
Lembaga Pendidikan inklusi. PAI bagi siswa dengan penanganan khusus mempunyai tugas
penting, tidak sebatas pemahaman pengetahuan, selain itu juga dalam pembentukan
karakter dan spiritualitas yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan adaptasi kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kurikulum inklusif dirancang agar dapat memberi peluang
kepada seluruh siswa tanpa membedakan secara khusus, tidak terkecuali siswa dengan
penanganan khusus, agar dapat belajar secara optimal. Kurikulum ini harus luwes serta dapat
diadaptasikan berdasarkan keperluan personal setiap siswa. Pada aspek pendidikan agama
Islam, kurikulum inklusif perlu mengintegrasikan metode dan strategi pembelajaran yang
memungkinkan seluruh siswa, termasuk ABK, agar mengetahui dan menerapkan nilai keislam
sesuai syariat Islam (Lisyawati, Setyaningrum, & Sumarni, 2022).

Hasil wawancara dan observasi di sekolah/madrasah bersama guru menunjukkan
bahwa kurikulum diterapkan menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Guru
mengembangkan teknik-teknik pengajaran yang diadaptasi sesuai keperluan serta
kemampuan tiap siswa. Contohnya, siswa dengan gangguan penglihatan memerlukan materi
dalam format audio atau braille, sementara siswa dengan autisme membutuhkan bantuan
visual yang lebih terstruktur. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung
proses belajar siswa ABK. Penggunaan aplikasi pendidikan interaktif, video pembelajaran, dan

alat bantu digital lainnya bisa mengembangkan kemampuan siswa terkait materi PAl. Namun,
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adaptasi kurikulum ini memerlukan kerja sama lintas disiplin. Guru, terapis, psikolog, dan
orang tua perlu berkolaborasi untuk merancang dan menerapkan kurikulum yang sesuai dan
efektif. Tim multi-disiplin ini dapat memberikan pandangan yang komprehensif dan solusi
yang inovatif (Purnama Sari, Purnama Sari, & Basri, 2024). Evaluasi pembelajaran ABK juga
harus fleksibel dan tidak bergantung pada metode konvensional. Misalnya, siswa dengan
kesulitan menulis dapat dievaluasi secara lisan atau melalui penggunaan gambar. Tujuannya
adalah untuk mengukur pemahaman siswa, bukan hanya kemampuan mereka dalam
mengikuti metode evaluasi standar.

Kesimpulannya, adaptasi kurikulum PAI di Lembaga pendidikan inklusi memerlukan
pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Dengan memperhatikan kebutuhan individu setiap
ABK, memanfaatkan teknologi, serta melibatkan berbagai pihak, kurikulum yang inklusif dan
efektif dapat diterapkan. Pendekatan ini memastikan semua siswa, termasuk ABK, dapat
mengakses pendidikan agama Islam yang bermakna dan sesuai dengan kemampuan mereka.
Berdasarkan paparan di atas, secara umum penyesuaian kurikulum PAI di Lembaga
Pendidikan inklusi selama ini mengakomodir dengan karakter siswa dengan penanganan
khusus dan penyederhanaan materi pelajaran. Sementara itu, kendala bagi guru agama Islam
dalam mengembangkan kurikulum tersebut adalah minimnya pengetahuan untuk
mengidentifikasi peserta didik berkebutuhan khusus serta terbatasnya sumber belajar dan
media pembelajaran tentang hal tersebut. Kedua, implementasinya berupa penerapan
pendekatan individual, strategi dan metode yang variatif sehingga berdampak pada
efektivitas pembelajaran, serta media visual dan teknik penilaian berbasis kemampuan dasar
untuk siswa dengan penanganan khusus di Lembaga pendidikan inklusi_(Nurdin, Hendra,
Khozin, Haris, & Yahaya, 2024).

Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian Arbain Nurdin, yang menekankan bahwa
kurikulum PAI di sekolah inklusi perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa ABK, termasuk
dengan menyederhanakan materi pelajaran, memanfaatkan media visual, serta menerapkan

teknik penilaian yang berbasis pada kemampuan dasar (Arbain Nurdin et al., 2024).

Penggunaan teknologi bertujuan untuk memperluas pengalaman belajar siswa,
meningkatkan akses terhadap berbagai sumber daya pendidikan, serta mendukung proses
pembelajaran yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan individu (Nisa &
Aimah, 2024).

Akan tetapi dalam prosesnya, mengajar siswa dengan penanganan khusus di Lembaga
pendidikan inklusi membutuhkan metode yang lebih mendalam serta fleksibel pada materi
yang kompleks seperti mata pelajaran PAl. Guru mengalami macam-macam hambatan dalam
pembelajaran yang harus diselesaikan guna menjamin setiap anak memperoleh pemahaman
secara komprehensif tentang nilai-nilai keagamaan. Merujuk pada pengamatan dan
wawancara terkait hambatan-hambatan guru dalam mengajar siswa dengan penanganan
khusus di sekolah/madrasah yaitu adanya keragaman kebutuhan dan kemampuan siswa.
Siswa dengan kebutuhan khusus memiliki berbagai jenis gangguan seperti autisme, disleksia,

gangguan atensi, dan lain-lain. Setiap jenis gangguan ini memerlukan pendekatan yang
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berbeda dalam metode pengajarannya. Tingkat pemahaman yang berbeda-beda dari tiap
siswa menjadi hambatan bagi guru yang mengajar siswa dengan penanganan khusus.
Beberapa siswa mungkin memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah atau kesulitan

dalam memahami konsep abstrak (Subarji & Mulyoto, 2024).

Hambatan berikutnya yaitu terbatasnya sumber daya meliputi alat bantu pengajaran
yang belum memadai. Kurangnya alat bantu pengajaran yang sesuai dapat menjadi kendala
dalam proses pembelajaran. Misalnya, siswa tuna rungu memerlukan media visual atau teks,
sementara siswa tuna netra membutuhkan materi dalam bentuk audio atau braille. Beberapa
sekolah/madrasah belum memiliki sarana yang memadai untuk kebutuhan ABK, diantaranya
yaitu kelas belajar yang ramah disabilitas atau sarana teknologi dalam pembelajaran.
Kesiapan dan kompetensi guru dalam memfasilitasi siswa ABK pun perlu ditingkatkan. Guru
minim mengikuti pelatihan khusus menangani siswa ABK, serta pelatihan berkelanjutan
diperlukan agar guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang efektif. Guru harus
mempunyai kompetensi yang komperhensif terkait pendekatan inklusif serta bagaimana
mengimplementasikannya pada pembelajaran agama Islam (Petersson-Bloom & Holmaqyvist,
2022) (Fredelika, Oktaviani, & Suniyadewi, 2020). Hambatan yang tidak kalah penting yaitu
kolaborasi dengan sesama guru, terapis, psikolog, serta wali siswa sangat urgen, namun sering
kali kurang optimal. Kolaborasi ini diperlukan untuk memahami kebutuhan individual siswa
dan merancang strategi pengajaran yang tepat.

Terakhir motivasi dari wali siswa serta komunitas sangat diperlukan guna mendukung
pengajaran siswa dengan penanganan khusus. Tanpa dukungan ini, proses pembelajaran bisa
menjadi lebih sulit. Sekolah perlu mewujudkan suasana kelas yang inklusif yang kondusif.
Dimana seluruh siswa dapat merasa nyaman dalam belajar serta mendapat dukungan dari
semua pihak. Kesimpulannya, adanya Pendidikan yang memfasilitasi keberagaman (inklusif)
bisa mengembangkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan jiwa sosial hingga empati
siswa dengan penanganan khusus. Namun, beberapa hambatan utama diidentifikasi
termasuk kurangnya pemahaman dan pelatihan guru, keterbatasan sumber daya, serta
hambatan sosial dan budaya. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan
yang mendukung, investasi dalam teknologi pendidikan, dan kolaborasi antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan inklusif dapat
dilaksanakan secara efektif, memberikan manfaat yang luas bagi semua siswa, dan membantu
membangun masyarakat yang lebih adil dan inklusif (Dewi, 2024)

Dari pemaparan tersebut diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa Pembelajaran di
lembaga pendidikan inklusi, khususnya dalam mata pelajaran PAI, dihadapkan pada beberapa
hambatan dalam mengajar ABK. Hambatan utama meliputi keberagaman kebutuhan dan
kemampuan siswa, keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan guru, serta minimnya
kolaborasi dengan tenaga ahli dan wali siswa. Dukungan dari komunitas dan lingkungan
sekolah sangat diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang inklusif. Oleh karena itu,

diperlukan kebijakan yang mendukung, peningkatan kompetensi guru, serta investasi dalam

134



Inovasi: Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 19, No. 1, Januari—Juni 2025

teknologi pendidikan guna memastikan kualitas pembelajaran yang lebih baik bagi siswa
dengan kebutuhan khusus.

Sejalan dengan pemaparan di atas, penelitian Agus Salim Salabi menjelaskan bahwa
pembelajaran inklusif menghadapi tantangan utama berupa kebutuhan metode pengajaran
yang beragam, keterbatasan sarana pendidikan, serta kurangnya pelatihan bagi guru. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan sumber daya dan penguatan kompetensi guru agar

pendidikan inklusif dapat berjalan lebih optimal (Salabi, 2023).

Gambar 3. Kegiatan ABK Bersama Orang Tua

Dengan berbagai hambatan tersebut di atas, solusi yang digunakan diantaranya yaitu
dengan mengembangkan kurikulum yang adaptif. Kurikulum seyogyanya mengadopsi
kebutuhan serta pemahaman siswa dengan penanganan khusus. Penggunaan media serta
alat bantu pembelajaran yang beragam serta pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas
dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa. Pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam
menangani siswa dengan penanganan khusus merupakan solusi berikutnya yang ditambah
dengan pengetahuan dan keterampilan khusus untuk mengajar pendidikan agama Islam
(zakaria & Tahar, 2017)

Solusi berikutnya, kerjasama antara guru, terapis, psikolog, dan orang tua harus
ditingkatkan. Tim multi-disiplin ini bisa memberikan solusi yang lebih komprehensif dan
efektif dalam mendukung pembelajaran siswa dengan penanganan khusus. Mewujudkan
suasana belajar bagi siswa secara Inklusif yang ramah serta memadai bagi siswa dengan
penanganan khusus (Al Baqi, 2024).

Dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa pembelajaran PAl siswa dengan
penanganan khusus di Lembaga Pendidikan inklusif merupakan tugas yang menantang
namun sangat penting. Dengan mengatasi hambatan yang ada melalui pendekatan yang
adaptif, kolaboratif, dan inklusif, pendidik dapat memastikan bahwa semua siswa, termasuk
siswa dengan penanganan khusus, memperoleh pembelajaran PAI yang bermakna dan
sejalan dengan kemampuan mereka. Dengan begitu, selain membantu siswa dalam
memahami nilai keagamaan juga dapat membentuk karakter dan spiritualitas yang kokoh

dalam diri mereka.
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Partisipasi Orang Tua dalam Mendukung Pembelajaran PAI pada ABK

Pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak dengan penanganan khusus (ABK) di
sekolah inklusi memerlukan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, termasuk ayah dan ibu.
Peran ayah dan ibu sangat penting dalam mendukung proses pengajaran dan perkembangan
spiritual anak. Keterlibatan orang tua bukan saja sebagai pendukung tambahan, namun juga
sebagai elemen kunci dalam keberhasilan pendidikan anak. Berdasarkan hasil wawancara
dengan wali siswa ABK dapat dirangkum bahwa keterlibatan ayah dan ibu terlihat dari adanya
komunikasi yang baik antara ayah ibu dan wali kelas, partisipasi dalam kegiatan di sekolah,
melakukan pendampingan di rumah, dan menyediakan lingkungan yang mendukung.

Dialog yang intens antara ayah ibu dan wali kelas sangat penting dalam mendukung
pengajaran ABK. Orang tua harus aktif berkomunikasi dengan wali kelas terkait tumbuh
kembang dan keperluan anak mereka. Dimana pertemuan rutin antara ayah ibu dan wali kelas
bisa mendukung dalam mendesain cara atau metode pengajaran yang lebih optimal selaras
sesuai apa yang diperlukan anak (Graham & Clay, 2024). Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah, seperti kegiatan keagamaan, diskusi kelompok, atau kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pendidikan agama Islam merupakan salah satu bentuk
dukungan kepada anak secara langsung serta menunjukkan kepada anak bahwa orang tua
mereka peduli dengan pendidikan mereka. pengajaran pendidikan agama Islam bukan hanya
berjalan disekolah/madrasah akan tetapi juga di lingkungan keluarga atau di rumah. Wali
siswa dapat membimbing anak dalam mengerjakan tugas-tugas agama, seperti membaca Al-
Qur'an, menghafal doa, atau melaksanakan sholat. Dengan mendampingi anak di rumah,
orang tua dapat memastikan bahwa ajaran agama islam dijalankan anak dalam kesehariannya
(Abdullah, Al-Viany Magfirah, Saputra, & Al Haddar, 2023).

Terakhir, menciptakan lingkungan rumah yang mendukung Pengajaran agama Islam,
seperti menyediakan ruang khusus untuk beribadah atau bahan bacaan yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Lingkungan yang mendukung akan membantu anak untuk lebih fokus dan
semangat dalam belajar (Fardila, 2018). Secara umum dapat disimpulkan bahwa sikap dan
keterlibatan ayah dan ibu amat penting dalam mendukung pelajaran PAl untuk ABK di sekolah
inklusi. Dengan sikap penerimaan, kesabaran, dan keterbukaan untuk belajar, serta melalui
komunikasi yang baik dengan guru, partisipasi dalam kegiatan sekolah, pendampingan di
rumah, dan penyediaan lingkungan yang mendukung, orang tua dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam keberhasilan pendidikan anak. Dukungan orang tua tidak
hanya menaikkan prestasi anak tetapi juga memupuk karakter serta spiritualitas yang kokoh,
sehingga anak dapat tumbuh menjadi individu yang beriman dan berakhlak mulia (Abdullah,
Al-Viany Magfirah, Saputra, & Al Haddar, 2023)

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulannya yaitu keberhasilan pembelajaran
PAI untuk ABK pada sekolah inklusi sangat bergantung pada dukungan aktif orang tua. Peran
ayah dan ibu mencakup komunikasi yang baik dengan guru, partisipasi dalam kegiatan

sekolah, pendampingan belajar di rumah, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
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perkembangan spiritual anak. Dengan keterlibatan yang optimal, orang tua tidak hanya
membantu meningkatkan prestasi akademik anak, tetapi juga membentuk karakter dan
spiritualitas yang kuat sehingga anak tumbuh menjadi individu yang beriman dan berakhlak
mulia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Salim Salabi
dan Nuurtanty bahwa Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat penting untuk
mendukung perkembangan akademik dan spiritual mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui
komunikasi yang baik dengan guru, partisipasi dalam kegiatan sekolah, pendampingan belajar
di rumah, serta menciptakan lingkungan yang kondusif. Dengan dukungan yang optimal, anak
dapat tumbuh dan berkembang dengan karakter serta spiritualitas yang kuat (Salabi, 2023)

(Nuurtanty & Muadin, 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini bahwa perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran PAl
untuk siswa ABK di sekolah inklusi memerlukan strategi yang adaptif, fleksibel, dan inklusif.
Dengan menganalisis kebutuhan individu, menetapkan tujuan pembelajaran yang SMART,
menyediakan sumber belajar yang ramah ABK, serta memanfaatkan teknologi, siswa ABK
dapat memperoleh pendidikan agama Islam yang lebih bermakna. Kendala seperti
keterbatasan sumber daya, minimnya pelatihan guru, dan kurangnya kolaborasi dapat diatasi
melalui kebijakan yang mendukung, peningkatan kompetensi pendidik, serta investasi dalam
teknologi pendidikan. Pendekatan yang holistik dan kolaboratif ini akan memastikan siswa
ABK bisa meningkat dengan maksimal, terutama pada konteks spiritual ataupun sosial.

Pembelajaran PAIl bagi ABK pada sekolah inklusi membutuhkan keterlibatan aktif
orang tua, terutama ayah dan ibu. Dukungan ini dapat diwujudkan melalui komunikasi yang
erat dengan wali kelas, partisipasi dalam kegiatan sekolah, pendampingan belajar di rumah,
serta penciptaan lingkungan yang kondusif. Dengan partisipasi wali siswa baik di sekolah dan
di luar sekolah, penyampaian pendidikan agama Islam menjadi lebih maksimal dan bermakna,
membantu anak memahami dan menjalankan Pendidikan agama di kehidupansehari-hari.
Lingkungan yang inklusif serta dukungan penuh dari orang tua menjadi faktor utama dalam

keberhasilan pendidikan spiritual anak ABK.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dijadikan bahan masukan berupa saran yaitu
pertama bagi guru ABK yaitu melakukan asesmen untuk memahami kebutuhan siswa ABK
serta selalu membangun komunikasi yang insentif bersama orang tua guna menyelaraskan
pembelajaran di rumah dan sekolah. Bagi sekolah diharapkan dapat memfasilitasi ruang
belajar untuk ABK, memberikan pelatihan untuk guru dan berkolaborasi dengan ahli atau
prikologi untuk memberikan saran terkait strategi dalam menangani ABK. Serta, bagi orang
tua diharapkan dapat berkomunikasi dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan ABK, dan

selalu melakukan pendampingan di rumah hingga menyiapkan lingkungan yang mendukung.
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Saran untuk penelitian lanjutan yaitu peneliti dapat mengeksplorasi pendekatan
teoritis untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran PAI siswa ABK, dengan

mengintegrasikan aspek spiritual, akademik, dan sosial.
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